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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan strategi pengembangan

pariwisata Bukit Mantar melalui partisipasi masyarakat dianalisis dengan alat

analisis SWOT. Dari analisis didapatkan fakta strategi bukit mantar berada di

kuadran WT (Weakness dan Threats) yaitu masih lemah dan banyak ancaman

eksternal. Untuk meningkatkan kunjungan wisata Bukit Mantar, masyarakat harus

melakukan beberapa alternatif strategi yang ada di kuadran WT antara lain:

1. Strategi pengembangan pariwisata melalui partisipasi masyarakat dalam

meningkatkan kunjungan wisata di Bukit Mantar Kecamatan Poto Tano

Kabupaten Sumbawa barat adalah dengan cara (Memperbaiki  akses jalan

menuju tempat wisata serta menyediakan bak penampungan air bersih yang

khusus disalurkan ke lokasi wisata, Melakukan pengurangan anggota

pengelola obyek wisata dengan memilih orang-orang yang berkualitas saja

dalam mengembangan pariwisata, Melakukan devirsifikasi, re-strategi, dan

strategi adaptasi disesuaikan dengan promosi pariwisata dengan trend yang

ada saat ini yakni membuat promosi baru yang lebih unik dari wisata lain).

2. Kendala yang dihadapi masyarakat Desa Mantar dalam meningkatkan

kunjungan wisata adalah (Akses jalan yang masih curam, kekurangan sumber

air besih, infrastruktur bangunan belum rapih, kekurangan anggaran dan

kurang melakukan promosi).
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan terkait dengan Strategi

Pengembangan Pariwisata Melalui Partisipasi Masyarakat Dalam Meningkatkan

Kunjungan Wisata (Studi di Bukit Mantar, Kecamatan Poto Tano, Kabupaten

Sumbawa Barat) berikut saran yang peneliti rekomendasikan:

1. Teoritis

Peneliti menyadari sumber-sumber dan referensi yang peneliti gunakan dalam

penelitian ini masih sangat kurang. Oleh sebab itu, diharapkan untuk peneliti

selanjutnya agar lebih memperbanyak lagi sumber-sumber dan referensinya

yang lebih akurat terkait permasalahan yang diangkat.

2. Praktis

Bagi Pemerintah Desa, Kelompok Sadar Wisata dan tokoh masyarakat,

diharapkan agar dapat selalu menjaga kelestarian pariwisata Bukit Mantar

serta dapat mengembangkan destinasi wisata bukit mantar dengan

memperbaiki penataan bangun yang ada disekitar area wisata menjadi lebih

terstruktur dan rapi, serta dapat menambah spot foto selfie yang menarik

supaya pengunjung merasa senang dan nyaman berkunjung ke destinasi wisata

bukit Mantar.
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LAMPIRAN-LAMPIRA



Lampiran 1 Pedoman Wawancara

1. Pemerintah Desa, Pengelola Wisata (POKDARWIS) dan Masyarakat

PEDOMAN WAWANCARA STRATEGI PENGEMBANGAN
PARIWISATA MELALUI PARTISIPASI MASYARAKAT
DALAM MENINGKATKAN KUNJUNGAN WISATA

(Studi Di Bukit Mantar Desa Mantar Kecamatan Poto Tano, Kabupaten
Sumbawa Barat)

Pertanyaan:

1. Apa kekuatan yang ada di Bukit Mantar dalam Meningkatkan Kunjungan

Wisata?

2. Apa kelemahan yang ada di Bukit Mantar dalam Meningkatkan

Kunjungan Wisata?

3. Apa peluang yang ada di Bukit Mantar dalam Meningkatkkan Kunjungan

Wisata?

4. Apa ancaman yang ada di Bukit Mantar dalam Meningkatkan Kunjungan

Wisata?

2. Wisatawan

PEDOMAN WAWANCARA STRATEGI PENGEMBANGAN
PARIWISATA MELALUI PARTISIPASI MASYARAKAT
DALAM MENINGKATKAN KUNJUNGAN WISATA

(Studi Di Bukit Mantar Desa Mantar Kecamatan Poto Tano, Kabupaten
Sumbawa Barat)

Pertanyaan:

1. Apa Yang Membuat Anda Tertarik Untuk Berkunjung Ke Bukit Mantar?

2. Apa Saja Kendala Yang anda hadapi Saat Berkunjung Ke Bukit Mantar?

Lampiran 3 Transkip Wawancara

1. Pemerintah Desa, Pengelola Wisata (POKDARWIS) dan Masyarakat



Nama : Asmono

Pekerjaan : Kepala Desa Mantar

Alamat : Desa Mantar

No Daftar Pertanyaan Hasil Wawancara
1. Apa kekuatan yang ada di

Bukit Mantar dalam
Meningkatkan Kunjungan
Wisata?

Strategi dari pemerintah desa khususnya
pengembangan kawasan wisata Mantar
yaitu dengan cara menyediakan semua
fasilitas pendukung yang dibutuhkan oleh
para wisatawan yakni toilet, mushola,
tempat parkir,berugak (saung) dan juga
spot foto selfie yang menarik. Kami juga
telah melakukan kerjasama dengan pemda
untuk membuat bak penampungan air
yang khusus di salurkan ke lokasi wisata

2. Apa kelemahan yang ada
di Bukit Mantar dalam
Meningkatkan Kunjungan
Wisata?

Akses jalan yang digunakan pengunjung
menuju ke lokasi wisata masih dilalui oleh
masyarakat desa, serta kurangnya sumber
air bersih  dan infrastruk banguna masih
belum tertah dengan rapih

3. Apa peluang yang ada di
Bukit Mantar dalam
Meningkatkan Kunjungan
Wisata?

Pemerintah desa pada tahun tahun 2021
kemarin telah melakukan kerjasama
dengan Pemda, dan mendapat bantuan
dari Bank Indonesia (BI) yaitu berupa alat
tenun bukan mesin (ATBM) sehingga
kami pemerintah desa membuat kelompok
tenun untuk ibu-ibu rumah tangga
sehingga bisa memproduksi kain tenun
khas dari desa mantar,dan hal itu juga
menjadi salah satu daya tarik bagi
pengunjung agar pengunjung yang datang
ke desa mantar tidak hanya datang karena
keindahan alamnya saja akan tetapi juga
karena kreativitas masyarakatnya dalam
membuat kain tenun (souvenir). Sehingga
para pengunjung yang datang tidak pulang
dengan tangan kosong.

4. Apa ancaman yang ada di
Bukit Mantar dalam
Meningkatkkan
Kunjungan Wisata?

Banyak tempat wisata lain yang
bermunculan, serta kami terkendala juga
dengan covid-19 yang menjadi ancama
hingga pengunjung yang datang itu
berkurang.



Nama : Juf Rinto

Pekerjaan   : Wakil ketua POKDARWIS

Alamat : Desa Mantar

No Daftar Pertanyaan Hasil Wawancara
1. Apa kekuatan yang ada di

Bukit Mantar dalam
Meningkatkan Kunjungan
Wisata?

Untuk saat ini strategi yang kami gunakan
untuk menarik minat wisatawan untuk
berkunjung ke sini adalah membuat spot
foto selfie yang menarik, menyediakan
lokasi untuk camping,menyediakan
tempat penginapan berupa homestay yang
berada dibawah naungan
bumdes,memfasilitasi olahraga
paralayang, serta promosi menggunakan
media sosia. Serta melakukan kerjasama
dengan anggota PUPR untuk menata
ulang bangunan pada objek wisata

2. Apa kelemahan yang ada
di Bukit Mantar dalam
Meningkatkan Kunjungan
Wisata?

Disini kami masih terkendala dengan
medan yang dilalui kesini yang masih
terbilang berbahaya serta di sisi lain kami
terkendala dengan anggaran karena kami
jarang di back up oleh daerah dan juga
terkendala dengan covid-19 anggaran
kami sedikit, sehingga kami hanya
mengandalkan pendapatan kami sendiri
untuk membuat acara dan mendirikan spot
foto.

3. Apa peluang yang ada di
Bukit Mantar dalam
Meningkatkan Kunjungan
Wisata?

Dengan adanya trend camping dan
olahraga paralayang, kami sebagai pihak
pengelola wisata menyediakan jasa
penyewaan tenda dan juga paralayang
bagi wisatawan yang ingin menikmati
suasana dan keindahan alam

4. Apa ancaman yang ada di
Bukit Mantar dalam
Meningkatkan Kunjungan
Wisata?

Kami masih kekurang back up pan dari
pemerintah pusan untuk mengembangan
objek wisata ini sehingga kami hanya
mengandalkan pengehasilan sendiri untuk
megembangnkan objek wisata,seperti
membuat lokasi selfie untuk para
pengunjung.

Nama : Momang



Pekerjaan : Supir Ranger

Alamat : Desa Mantar

No Daftar Pertanyaan Hasil Wawancara
1. Apa kekuatan yang ada di

Bukit Mantar dalam
Meningkatkan Kunjungan
Wisata?

Strategi kami selaku masyarakat desa
hanya bisa membantu pemerintah dan
juga pihak pengelola dalam menjaga
kebersihan lingkungan dan menjaga
keindahan alam agar tetap asri

2. Apa kelemahan yang ada
di Bukit Mantar dalam
Meningkatkan Kunjungan
Wisata?

Kami masih terkendala pada keamanan
jalan yang masih curam dan licin apabila
hujan, sehingga apabila kami berpapasan
dengan wisatawan yang ingin berkunjung,
dengan faktor jalan yang kecil untuk
kendaraan yang besar akan
membahayakan pengendara abali tidak
menghafal medan

3. Apa peluang yang ada di
Bukit Mantar dalam
Meningkatkan Kunjungan
Wisata?

Adanya jasa penyewaan tenda, bagi  para
wisatawan yang ingin melakukan
camping.

4. Apa ancaman yang ada di
Bukit Mantar dalam
Meningkatkan Kunjungan
Wisata?

Masih kurang promosi yang dilakukan
oleh masyarakat melalui media sosial
yang disebakan oleh kurangnya
pengetahuan dalam melakukan promosi di
media social, serta masih terhambat pada
jaringan internet

2. Wisatawan

Nama : Idah

Pekerjaan : Guru

Alamat : Senayan

No Daftar Pertanyaan Hasil Wawancara

1. Apa Yang Membuat Anda
Tertarik Untuk Berkunjung Ke
Bukit Mantar?

Karna wisata ini menyuguhkan
pemandangan alam yang sangat
bagus dibandingkan dengan
tempat wisata lain, pemandang
awan pada pagi hari yang sangat
indah



2. Apa Saja Kendala Yang anda
hadapi Saat Berkunjung Ke Bukit
Mantar?

Saya merasa terkendala di akse
jalan dengan banyaknya
tikungan-tikungan serta jalannya
yang masih sempit pada saat
berpapasan dengan mobil

Nama : Riki

Pekerjaan : Mahasiswa

Alamat : Seteluk

No Daftar Pertanyaan Hasil Wawancara

1. Apa Yang Membuat Anda
Tertarik Untuk Berkunjung Ke
Bukit Mantar?

Bukit mantar ini menawarkan
pesona alam yang sangat luar
biasa dan juga tempat foto selfie
yang sangat menarik

2. Apa Saja Kendala Yang anda
hadapi Saat Berkunjung Ke Bukit
Mantar?

Saya terkendala dengan akses
jalan yang menanjak serta kurang
pengaman jalan

Nama : Sakina

Pekerjaan : Mahasiswi

Alamat : Lamusung

No Daftar Pertanyaan Hasil Wawancara

1. Apa Yang Membuat Anda
Tertarik Untuk Berkunjung Ke
Bukit Mantar?

Pemandangan alam yang
ditawarkan dan juga dapat
menikmati keindahan sunrise dan
sunset yang sangat inda dari atas
sini

2. Apa Saja Kendala Yang anda
hadapi Saat Berkunjung Ke Bukit
Mantar?

Akses jalan yang menuju ke sini
sangat mengacu adrenalin
dengan tanjakan yang cukup
tinggi



Lampiran 4 Dokumentasi
























